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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan pokok madasaan berfikir.
Tanpa pendidikan, manusia tidak akan bermakna &aidak adanya ilmu
pengetahuan dan keahlian yang dimiliki. Selain ipendidikan juga
merupakan unsur terpenting yang dapat meninggilenajat seseorang.
Artinya, semakin tinggi pendidikan seseorang, msdakin banyak pula
pengalaman dan ilmu yang diperolehnya. Proses giadi sudah tentu tak
dapat dipisahkan dengan semua upaya yang harukuldila untuk
mengembangkan sumber daya manusia yang berkuaBtasber daya
manusia yang berkualitas salah satunya dapat dildei adanya
peningkatan mutu pendidikan.

Seorang tenaga pendidik harus mampu menentukanesunebajar
yang cocok untuk dapat diterapkan dalam kegiatambpéajarannya.
Kegiatan pembelajaran dilakukan oleh dua orangkpelgaitu guru dan
siswa. Perilaku guru adalah mengajar dan perilagkwas adalah belajar.
Perilaku mengajar dan perilaku belajar tersebutaterdengan sumber
belajar. Salah satu bentuk sumber belajar adaldranbajar. Bahan
pembelajaran dapat berupa pengetahuan, nilaikekuisilaan, seni, agama,
sikap dan keterampilan. Hubungan antara guru, sislaa bahan ajar
bersifat dinamis dan kompleks. Bahan pembelajasratdmembantu guru

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar diské&leh karena itu,



guru harus dapat memilih bahan pembelajaran yangkcgang sebaiknya
diterapkan dalam proses belajar mengajar untuk reemyah siswa dalam
memahami materi pembelajaran tersebut sehinggat dagacapai tujuan
yang diharapkan. Pemilihan bahan ajar harus mekhedkteristik siswa,

lingkungan sekolah serta bersandarkan kepada hunikuyang telah

ditentukan.

Pada umumnya, dalam kegiatan pembelajaran guru ahany
menggunakan bahan ajar cetak, salah satunya bidjanae atau buku teks.
Buku pelajaran dalam dunia pendidikan merupakatuskebutuhan pokok
baik bagi guru maupun siswa sebagai pedoman dalagiatkn
pembelajaran sehingga dapat mencapai kompetengidyaarapkan. Selain
itu, beberapa sekolah juga menerapkan bahan ajatimatau lebih dikenal
dengan modul. Tidak jauh berbeda dengan buku te#dul juga dirancang
secara sistematis dan juga berdasarkan kurikulumg Yyeerlaku sehingga
dapat mencapai kompetensi yang diharapkan. Modih leersifat mandiri
artinya dengan adanya modul siswa dapat belajgatharus tatap muka
dengan guru. Siswa dapat belajar sendiri atau loenk®k yang
berpedoman kepada modul tersebut sehingga ketartbatagar siswa dapat
dilihat dari ketercapaiannya dalam mempelajari mateng ada di modul.
Sedangkan buku teks lebih umum dan rata—rata seselkolah
menggunakan bahan ajar buku teks, hanya saja eransangat lebih
mendominasi dibandingkan dengan peran guru yangrapkan bahan ajar

modul sebagai sumber belajar dalam kegiatan beigarAkan tetapi,



mengingat perkembangan llmu Pengetahuan dan Teknd®wvasa ini
menuntut setiap orang dalam hal ini khususnya eepagdidik harus dapat
berintekrasi dengan teknologi. Dengan masuknya IPemgetahuan dan
Teknologi (IPTEK) sekarang ini, setiap aktivitas nasia rata—rata di
dominasi oleh teknologi. Oleh sebab itu, guru hé&ladae dapat berpikir
kreatif dan tanggap terhadap perubahan tersebut.

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakamatu media
atau sarana pendukung dalam menjawab tantangaenpeakgan zaman
saat ini khususnya dalam dunia pendidikan. Mel@kknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK) diharapkan dapat memperbatkagendidikan kita
yang dulunya bersifat tradisional, dengan berkembga zaman maka
secara tidak langsung pola yang diterapkan punblbérumenjadi pola
modern yaitu penerapan teknologi dalam pembelajeBaat ini, kegiatan
pembelajaran yang bersifat tradisional sudah nulitmggalkan. Berbagai
cara yang dilakukan oleh tenaga pendidikan agau mpendidikan terutama
di Indonesia dapat ditingkatkan sehingga menghasilknanusia yang
berkualitas. Guru harus mampu mengkolaborasikamtegi dengan materi
yang akan disampaikan dalam proses pembelajararggelperan guru pun
beralih fungsi dari yang mendominasi kegiatan pdajan berubah
menjadi fasilitator dalam kegiatan pembelajarann&daatan Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) harus diperkenalkegpada siswa agar
mereka mempunyai bekal pengetahuan dan pengalareamadai untuk

bisa menerapkan dan menggunakannya dalam kegiel@arh bekerja serta



berbagai aspek dalam kehidupan sehari-hari. Saah Gara yang dapat
dilakukan adalah memilih bahan ajar berbentuk sdekit sebagai sumber
belajar.

Oleh karena itu, perlu adanya suatu sumber belgag mampu
menjawab permasalahan diatas. Salah satu bentukesubelajar yang
dapat diterapkan adalahimodul(modul elektronik) sebagai bahan ajar.
modul dapat dipandang sebagai paket program yang disajgecara
elektronik dapat menggunakanftwareMacromediaFlash 8 atau program
lain yang disusun dalam bentuk satuan tertenta ¢gg@perluan belajar atau
proses pembelajaranE-modul ini juga dilengkapi dengan video
menggunakan aftware Camtasia Studio 7 dan sofware Total Video
Converter Perane-moduldisini adalah sebagai bahan ajar yang dirancang
oleh guru, yang nantinya digunakan siswa pada matang akan
dipelajarinya. Siswa belajar melaleimoduldan peran guru hanya sebagai
fasilitator saja. Artinya, peran guru tidak terl@aminan, guru harus dapat
membantu peserta didik dalam mengatasi kesulitéeydoe atau ia dapat
menjadi mitra belajar untuk materi yang telah diearg yang dikemas
dalam bentuke-modul pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi pokok bahasan membdid¢ databasemenggunakan program
aplikasiMicrosoft Access

Penggunaare-modul pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi terutama dalam proses belajar mengagtujoan untuk

melihat hasil belajar siswaE-modul diterapkan dalam mata pelajaran



Teknologi Informasi dan komunikasi karena mengirggtiwa materi yang
diteliti dalam penelitian ini mengendicrosoft AccessMicrosoft Access
merupakansoftware yang nantinya akan menghasilkan sudatabase
sederhana. Artinya, dalam memahami materi yangfaepenerapan maka
diperlukan bahan ajar yang dapat membantu sislwadap materi pelajaran
yang disajikan. Oleh karena itu, diperlukan bahgar ayang dapat
mendukung kegiatan pembelajaran untuk melihat basdjar salah satunya
hasil belajar ranah kognitif.

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti tertarikukunrmelakukan
penelitian mengenai “PenggunaBrmodul Sebagai Bahan Ajar Terhadap
Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Teknologiormasi dan

Komunikasi (TIK) di Sekolah Menengah Atas”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini bertujuan kuntempemudah
dan memperjelas penelitian dalam mencapai tujuarelp@n. Rumusan
masalah umum penelitian yaitu "Apakah terdapat edmbn hasil belajar
yang signifikan antara siswa yang menggunakamoduldengan siswa yang
menggunakan modada ranah kognitif mata pelajaran Teknologi Infasm
dan Komunikasi di Sekolah Menengah Atas?”

Berdasarkan rumusan masalah diatas, secara khweawditipn ini

dijabarkan lagi kedalam sub-sub masalah sebagauber



1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar yangjfiggn antara siswa
yang menggunakae-modul dengan siswa yang menggunakan modul
pada ranah kognitif aspek memahamnderstanding)mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi program aplikiBcrosoft Office
Acces8

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar yangjfigign antara siswa
yang menggunakae-modul dengan siswa yang menggunakan modul
pada ranah kognitif aspek menerapkampplying) mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi program aplikicrosoft Office

Acces8

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahasil belajar
siswa yang menggunakamoduldengan modul pada ranah kognitif mata
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi prograplikasiMicrosoft
AccessTujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yaegggunakare-
modul dengan modul pada ranah kognitif aspek memaharata
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi praograaplikasi
Microsoft Access

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa ya@gggunakare-

modul dengan modul pada ranah kognitif aspek menerapkata



p

elajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi prograaplikasi

Microsoft Access

D. Manf

aat Hasil Pendlitian

Berpijak pada latar belakang penelitian, hasil ydittarapkan dapat

bermanfaat bagi siswa, guru, sekolah, penelitihiédnjut, dan jurusan serta

dunia pendidikan.

yaitu:

1.

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitigndiantaranya

Bagi siswa, dapat memanfaatkan sumber belajar yhregapkan

disekolah terutama dalam proses kegiatan pembatajar

. Bagi guru, dapat mengembangkan bahan ajar yangdagargunakan
siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga sisw@atda
menuntaskan materi pembelajaran khususnya matajanaeia
Teknologi Informasi dan Komunikasi.

. Bagi sekolah, diharapkan dengan adanya penggunaalnes belajar
ini dapat meningkatkan kualitas dan mutu sekolah.

. Bagi peneliti lebih lanjut, untuk mengetahui lelg&lam lagi tentang

penggunaare-modulsebagai bahan ajar terhadap hasil belajar siswa

ranah kognitif pada mata pelajaran Teknologi Imfasi dan

Komunikasi (TIK) program aplikasMicrosoft Accessdi Sekolah

Menengah Atas sebagai bahan masukan untuk peneaélanjutnya.



5. Bagi jurusan, terkait dengan mata kuliah PengendrariBphan Ajar
dan Pembelajaran Berbasis Komputer di Jurusan Hlurnk dan
Teknologi Pendidikan.

6. Bagi dunia pendidikan, sebagai bentuk sumbangaradap
penggunaane-modul sebagai bahan ajar dalam mata pelajaran

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).

E. Definisi Operasional
Definisi operasional dibuat dengan tujuan agarktigajadi pemahaman
yang berbeda tentang istilah — istilah yang diganattan juga memudahkan
peneliti dalam menjelaskan apa yang sedang dilkiaarasehingga dapat
bekerja lebih terarah, maka beberapa istilah pelillefinisikan secara
operasional.
Istilah — istilah tersebut adalah:

1. Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapatgdiakan untuk
belajar. Sumber belajar yang dibahas dalam pemelitii salah satunya
adalah bahan ajar untuk mata pelajaran Teknolodgorirasi dan
Komunikasi.

2. E — moduladalah suatu unit yang lengkap dan berdiri sewmidn terdiri
atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disustuk membantu siswa
mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan secarsushdan jelas yang
berbentuk elektronik dengan yang dirancang mend@maoftware

Macromedia Flash8, Camtasia Studio danTotal Video ConverterkE-



Modul dalam penelitian ini adalah sebagai bahan ajag ydigunakan
siswa pada kelas eksperimen dalam mempelajarikpo&ibasan membuat
file databaseprogram aplikasiMicrosoft Accesspada mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).

. Modul merupakan seperangkat bahan ajar yang dissestera sistematis
yang terdiri atas standar kompetensi, kompetersarddan indikator pada
suatu mata pelajaran yang dirancang untuk mempeaimsgwa dalam
memahami materi pelajaran yang dipelajarinya. Mathlam penelitian
ini yaitu sebagai bahan ajar yang digunakan sisada pkelas kontrol
dalam mempelajari pokok bahasan membfiikt database program
aplikasi Microsoft Accesgpada mata pelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK).

. Mata pelajaran TIK merupakan mata pelajaran yangenagkan teknologi
(komputer) sebagai media pembelajaran yang bertujuantuk
mempersiapkan siswa agar mampu mengantisipasi ngyesat
perkembangan teknologi informasi dan komunikasit sea Mata
pelajaran TIK dalam penelitian ini adalah mata jeetan yang akan diteliti
untuk kelas XI SMA PGII 2 Bandung.

. Hasil belajar adalah suatu penilaian akhir darspsodan pengenalan yang
telah dilakukan berulang-ulang serta akan tersingesam jangka waktu
lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamaayenk hasil belajar
turut serta dalam membentuk pribadi individu yaelgls ingin mencapai

hasil yang lebih baik lagi sehingga akan merubata dzerpikir serta
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menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik. Habglajar dalam
penelitian ini adalah hasil belajar ranah kognégpek memahandan

menerapkan menurut Anderson.



